BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil dari analisis yang sudah dilakukan pada ateji dalam manga yang ada

pada Weekly Shounen Magazine edisi 30 yang terbit pada tahun 2024, berikut
adalah kesimpulan yang dapat ditarik, antara lain:

(1) Jenis ateji berdasarkan teori sudut pandang pada manga terbagi menjadi
ruby perspektif subjektif ke dalam ateji perspektif objektif dengan jumlah
data terbanyak yaitu 40 data, diikuti dengan ruby perspektif objektif ke
dalam ateji perspektif subjektif sebanyak 12 data, ateji yang saling berkaitan
dengan total 8 data, serta ateji yang melibatkan berbagai perspektif
sebanyak 9 data. Selain itu, terdapat 2 data di mana kedua data ateji tersebut
masuk ke klasifikasi ateji yang melibatkan berbagai perspektif, tetapi tidak
termasuk ke dalam klasifikasi spesifik dalam teori yang melibatkan berbagai
perspektif. Selanjutnya, ada juga 4 data ateji dengan penggunaan akronim
yang ditemukan.

(2) Fungsi ateji berdasarkan teori sudut pandang yang dapat ditemukan dalam
Weekly Shounen Magazine edisi 30 tahun 2024 adalah fungsi sinonim
sebanyak 48 data ateji, fungsi referensial 16 data ateji, dan fungsi puitis 5
data ateji. Fungsi yang paling banyak ditemukan ada pada fungsi sinonim

dan fungsi paling sedikit ada pada fungsi puitis.
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5.2 Saran

Dari rincian temuan yang sudah dijelaskan, penulis berharap ini menjadi
tambahan wawasan baru perihal ateji dan bisa menjadi referensi baik untuk
pembelajar ataupun peneliti ke depannya. Penelitian terkait ateji berdasarkan teori
sudut pandang ini masih sangat jarang sehingga masih banyak ruang yang dapat
diteliti lebih lanjut dan dikembangkan. Bisa dilakukan dengan mengambil sumber
data di luar media light novel ataupun manga. Disarankan juga untuk mengambil
sumber data yang lebih banyak karena teori ini banyak mengeliminasi ateji yang
memiliki arti sama persis sehingga pengurangan data setelah pengumpulan data
tidak dapat dipungkiri. Selanjutnya, penelitian lebih lanjut tentang fungsi ateji
berdasarkan teori sudut pandang perlu dilakukan secara lebih mendalam dan rinci
untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik. Selain itu, bisa juga dengan
menggunakan teori lain yang bisa menganalisis jenis dan fungsi ateji berdasarkan
teori sudut pandang untuk memperluas ruang lingkup perspektif yang bisa

didapatkan.



